BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Perlunya langkah-langkah kerja yang dilakukan di unit perbaikan engine
dan perbaikan AC Perum DAMRI Kantor Cabang Surabaya sebagai
berikut:

a. Pada perbaikan engine siapkan peralatan kerja, membuka kap mesin,
melakukan pemeriksaan sistem pendingin antara lain: memeriksa tinggi
permukaan air pendingin, memeriksa kondisi air pendingin, memeriksa
sistem pendingin, dan memeriksa kerja tutup radiator. Setelah itu
memeriksa tali kipas, memeriksa dan menyetel tegangan tali Kipas,
membersihkan saringan udara (air filter), memeriksa baterai. Kemudian
melakukan pemeriksaan sistem pelumas antara lain: memeriksa tinggi
oli, memeriksa kondisi oli, mengganti saringan oli (oil filter). Selanjutnya
pemeriksaan komponen sistem bahan bakar antara lain: memeriksa
saringan bahan bakar dan water sedimeter dan periksa injection nozzle.
Setelah itu memeriksa tekanan kompresi engine, menyetel katup,
penyetelan injection timing, penyetelan putaran idle dan kecepatan
maksimum, dan merapikan peralatan kerja.

b. Pada perbaikan AC siapkan peralatan kerja, memeriksa kompresor
mobil, memerikasa magneting clutch, membuka kap AC, pemeriksaan
kondensor AC mobil, memeriksa bagian pipa-pipa AC dan selang
flexible, pemeriksaan katup expansi, pemeriksa recive drive,
pemeriksaan evaporator, pemeriksaan blower, memeriksa fan kondensor,
memeriksa komponen drive belt, memeriksa jumlah freon pada AC
mobil, dan merapikan peraltan kerja.

2. Tingkat risiko pekerjaan di Bengkel Perum DAMRI Kantor Cabang
Surabaya pada perbaikan engine dan perbaikan AC sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian pada perbaikan engine dapat diketahui

bahwa jumlah nilai yang diperoleh dengan perhitungan sesuai skala likert
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b. adalah 24, nilai rata-rata adalah 1,04 dan nilai yang sering muncul
(modus) adalah 1.
Jika melihat tabel konversi dari JSA ke skala likert maka dapat

disimpulkan tingkat resiko pada perbaikan engine adalah Low (L).

b. Berdasarkan hasil penelitian pada perbaikan AC dapat diketahui bahwa
jumlah nilai yang diperoleh dengan perhitungan sesuai skala likert adalah
28, nilai rata-rata adalah 1,07 dan nilai yang sering muncul (modus)
adalah 1.

Jika melihat tabel konversi dari JSA ke skala likert maka dapat

disimpulkan tingkat resiko pada perbaikan AC adalah Low (L).

5.2 Saran
1. Penggunaan Alat Pelindung Diri yang lebih disesuaikan dengan kondisi
pekerjaan.
2. SOP yang ada harus dijalankan dengan baik.
3. Kesadaran pekerja/mekanik akan keselamatan dan kesehatan kerja lebih

ditingkatkan.
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